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Abstract: The purpose of this study was to analyze the level of perception of
mothers of toddlers towards Posyandu Anggrek services in Kampung Perawang
Indah, Tualang District, Siak Regency. The method in the study used a
quantitative approach with a descriptive survey design. The study population
amounted to 107 mothers of toddlers with a sample of 85 respondents
determined through simple random sampling technique. Instruments used in
this study through a structured questionnaire based on five indicators used
(Reliability, responsiveness, empathy, physical evidence and assurance).
Instrument validity was tested using item-total correlation analysis and
reliability using Cronbach's Alpha. Data analysis techniques used descriptive
statistics and One Sample t-test. This study shows that the level of perception of
mothers of toddlers towards posyandu services is in the “High” category (mean
= 4.05) or the average score value is 81.30. Hypothesis testing using One
Sample t-test shows the level of satisfaction of mothers of toddlers is
significantly higher than the standard value (t=42.049; p>0.05). This study
contributes to the development of knowledge about the quality of community-
based primary health care and provides practical implications for improving
posyandu services.

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis tingkat persepsi ibu
balita terhadap layanan Posyandu Anggrek di Kampung Perawang Indah,
Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak. Metode dalam penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif. Populasi penelitian
berjumlah 107 ibu balita dengan sampel sebanyak 85 responden yang ditentukan
melalui teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini melalui kuesioner terstruktur berdasarkan lima indikator yang
digunakan (Reliabilitas, daya tanggap, empati, bukti fisik dan jaminan).
Validitas instrumen diuji menggunakan analisis korelasi item-total dan
reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha. Teknik analisis data menggunakan
statistik deskriptif dan One Sample t-test. Penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat persepsi ibu balita terhadap layanan posyandu berada pada kategori
"Tinggi" (mean=4,05) atau nilai skor rata-rata 81,30. Pengujian hipotesis dengan
menggunakan One Sample t-test menunjukkan tingkat kepuasan ibu balita
secara signifikan lebih tinggi dari nilai standar (t=42,049; p<0,05). Penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan pengetahuan tentang kualitas layanan
kesehatan primer berbasis masyarakat dan memberikan implikasi praktis bagi
peningkatan layanan posyandu.
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PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan kesehatan
masyarakat, terutama bagi ibu dan anak. Menurut Kotler & Keller (2016), kualitas pelayanan
kesehatan sangat berpengaruh terhadap tingkat kepuasan dan loyalitas pengguna layanan.
Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan primer
yang berperan untuk dapat meningkatkan kesehatan ibu dan balita melalui berbagai program
yang meliputi imunisasi, pemantauan pertumbuhan anak, pemberian makanan tambahan,
serta penyuluhan kesehatan (Wirtz & Lovelock, 2019). Keberadaan posyandu sangat penting
dalam mendukung program pemerintah untuk dapat menekan angka kematian ibu dan anak,
serta dapat meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat (Tjiptono, 2021).

Studi literatur yang dilakukan oleh Hudzaifah et al. (2020) mengidentifikasi adanya
penurunan kinerja posyandu yang mempengaruhi tingkat kepuasan ibu-ibu balita pengguna
posyandu, kurangnya kepuasan pelayanan di posyandu disebabkan keterampilan kader yang
masih rendah. Kesenjangan ini penting untuk diatasi mengingat posyandu berperan vital
untuk dapat mendukung program kesehatan ibu dan anak di kawasan dengan keterbatasan
akses terhadap fasilitas kesehatan formal. Selain itu, evaluasi kepuasan pengguna layanan
dapat memberikan umpan balik berharga bagi pengembangan kebijakan dan praktik
pelayanan kesehatan berbasis masyarakat.

Menurut Parasuraman et al. (2018), kualitas layanan yang baik dapat meningkatkan
kepercayaan dan kepuasan masyarakat, sehingga mendorong ibu balita untuk secara aktif
mengikuti kegiatan posyandu. Sebaliknya, jika pelayanan yang diberikan kurang optimal,
maka partisipasi masyarakat dalam program posyandu dapat menurun. Sejalan dengan
pendapat Shadri et al. (2021) bahwa lingkungan kerja sangat dapat berpengaruh terhadap
hasil pekerjaan dimana hasil kerja karyawan akan optimal jika ditunjang dari lingkungan
kerja yang baik, selain itu karyawan akan dapat bertahan lebih lama bekerja pada perusahaan
tersebut karena merasa nyaman. Dalam hal ini, yang dimaksudkan adalah lingkungan
posyandu yang menjadi tempat kader posyandu untuk bekerja melayani ibu balita. Oleh
karena itu, analisis tingkat persepsi ibu balita terhadap layanan posyandu menjadi hal yang
krusial untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan agar
posyandu dapat lebih efektif dalam memberikan manfaat bagi masyarakat.

Menurut Despari et al. (2021) ada hubungan positif secara bersama-sama, antara
disiplin kerja dengan kinerja. Dimana dalam penelitian ini dimaksudkan kinerja kader
posyandu dalam melaksakan kegiatan posyandu. Selain itu, disiplin kerja yang baik dapat
mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap  tugas-tugas yang telah
diberikan kepadanya (Nuzulina et al., 2022). Kader posyandu yang akan memberikan
pelayanan kepada ibu balita yang tergabung dalam posyandu. Hal ini berarti untuk dapat
memberikan pelayanan yang di anggap positif oleh ibu balita, maka kader posyandu harus
meningkatkan kinerja mereka dalam memberikan pelayanan yang sepenuh hati.

Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat persepsi ibu balita
terhadap layanan Posyandu Anggrek di Kampung Perawang Indah, Kecamatan Tualang,
Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Dengan menggunakan pendekatan survei deskriptif
kuantitatif, penelitian ini mengukur persepsi ibu balita terhadap pelayanan posyandu. Persepsi
ibu balita terhadap layanan posyandu sangat penting karena, hal ini dapat mempengaruhi
frekuensi kunjungan dan pemanfaatan layanan kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan
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evaluasi terhadap kualitas layanan yang akan diberikan untuk memastikan bahwa program
posyandu dapat terus berkembang dan memenuhi kebutuhan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif.
Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk dapat menggambarkan secara
sistematis dan akurat karakteristik populasi yang diteliti tanpa melakukan manipulasi variabel
(Creswell, 2022). Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2024 hingga Maret 2025 di
Posyandu Anggrek, Kampung Perawang Indah, Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak,
Provinsi Riau.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 107 orang yang terdaftar sebagai anggota
aktif Posyandu Anggrek. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
rumus Slovin tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 85 responden. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Instrumen
penelitian dikembangkan berdasarkan lima indikator, diantaranya reliabilitas, daya tanggap,
jaminan, empati, dan bukti fisik. Skala likert yang digunakan adalah skala lima jawaban,
yaitu skala 1 (Tidak pernah), 2 (Jarang), 3 (Kadang-kadang), 4 (Sering) dan 5 (Selalu).

Proses penyusunan instrumen penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan
sistematis, yaitu: (1) menelaah secara komprehensif berbagai teori yang relevan dengan objek
penelitian, (2) merumuskan indikator sebagai dasar pengukuran, (3) menyusun berbagai Kisi
instrumen guna memastikan ketercapaian variabel yang diukur, (4) merancang butir
pemyataan serta menentukan skala pengukuran yang sesuai, (5) melakukan uji coba
instrumen, dan (6) menganalisis setiap butir pernyataan dengan menguji validitas serta
reliabilitasnya. Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa angka-angka yang
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan melakukan uji hipotesis dengan
menggunakan one sample t-test.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2018), posyandu adalah
fasilitas pelayanan kesehatan yang memberikan pelayanan lima program utama, Yyaitu
kesehatan ibu dan anak (KIA), keluarga berencana (KB), imunisasi, gizi, dan
penanggulangan diare. Layanan ini secara aktif melibatkan partisipasi masyarakat sebagai
pelaku sekaligus pengguna layanan tersebut. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009, tentang
Kesehatan juga menegaskan bahwa posyandu adalah bagian dari sistem pelayanan kesehatan
nasional yang bertujuan untuk dapat meningkatkan kesehatan masyarakat, terutamanya
terhadap kelompok rentan seperti ibu hamil, ibu menyusui, dan anak balita. Friedman (2013)
menjelaskan juga bahwa posyandu memainkan peran penting dalam mendukung upaya
preventif dan promotif dalam kesehatan masyarakat, yang akhirnya dapat berkontribusi
terhadap angka kematian ibu dan anak.

Layanan yang disediakan oleh posyandu meliputi lima program utama, yaitu
penimbangan balita, imunisasi, penyuluhan gizi, pemberian vitamin A, dan pencegahan serta
penanggulangan penyakit. Layanan ini bersifat rutin dan gratis, dengan melibatkan interaksi
antara kader posyandu dan ibu balita. Menurut Notoatmodjo (2012), pelayanan yang
diberikan di posyandu merupakan pelayanan kesehatan dasar yang harus dapat diakses oleh
seluruh masyarakat, terutama kelompok ibu dan balita.
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Persepsi pelanggan dalam konteks layanan kesehatan didefinisikan sebagai perasaan
puas atau tidak puas yang muncul setelah individu menerima layanan kesehatan berdasarkan
harapan mereka sebelumnya. Kotler (2000), menyatakan bahwa hasil dari perbandingan
antara harapan dan kenyataan pelayanan yang telah diterima merupakan kepuasan pelanggan.
Dalam konteks pelayanan posyandu, kepuasan ibu balita sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti interaksi dengan kader, fasilitas yang tersedia, waktu tunggu, serta
kenyamanan selama mendapatkan layanan. Sesuai dengan pendapat Aladin et al. (2020) yang
menyatakan bahwa pelayanan pelatihan yang baik memberikan pengalaman yang baik juga
kepada peserta.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap data pada persepsi ibu balita terhadap
pelayanan terpadu, maka diperoleh hasil penelitian seperti pada tabel dibawah:

Tabel 1. Interpretasi nilai mean

Nilai Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
20-35 1,0<x<1,8 Sangat rendah - -
36-51 1,8<x<2,6 Rendah - -

52 - 67 2,6<x<34 Sedang - -

68 — 83 34<x<42 Tinggi 57 65,51

84 -100 42 <x<5,0 Sangat Tinggi 28 32,94
Jumlah 85 100

Tabel interpretasi nilai mean diatas menjelaskan secara umum bahwa dari 85
responden, terdapat 57 responden (65,51%) memiliki skor persepsi dengan kategori tinggi,
kemudian 28 responden (32,94%) memiliki skor persepsi dengan kategori sangat tinggi. Ini
berarti bahwa persepsi responden terhadap variabel yang diteliti menunjukkan kecenderungan
yang sangat positif. Dari total 85 responden dalam penelitian ini, distribusi skor persepsi
menunjukkan bahwa mayoritas responden ada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Ini
mengindikasikan adanya kecenderungan yang kuat di kalangan responden untuk memberikan
penilaian yang positif, yang mungkin mencerminkan tingkat kepuasan atau penerimaan yang
baik terhadap pelayanan yang diberikan. Distribusi yang cenderung homogen pada kategori
tinggi dan sangat tinggi ini juga mengungkapkan konsistensi pandangan di antara responden.
Secara keseluruhan nilai persepsi terhadap layanan posyandu mendapatkan nilai mean
sebesar 4,05 atau nilai skor 81,30 yang berarti berada pada kategori tinggi. Ini berarti layanan
yang diberikan sudah sesuai standar dan dapat memuaskan para ibu balita dalam segi
pelayanannya.

Berdasarkan demografi terdapat 4 karakteristik responden yang diteliti. Karakteristik
tersebut di antaranya berdasarkan Usia, Pendidikan, Pekerjaan dan Jumlah Anak. Berikut
tabel berdasarkan demografi responden:

Tabel 2. Nilai persepsi berdasarkan demografi responden

Karakteristik Nilai Mean Kategori
Usia 4,12 Tinggi
Pendidikan 4,09 Tinggi
Pekerjaan 4,08 Tinggi
Jumlah Anak 4,08 Tinggi
Total 4,09 Tinggi

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa rata-rata nilai persepsi yang
diperoleh masuk dalam kategori tinggi. Dari data ini dapat dilihat nilai mean berdasarkan usia
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yang memperoleh nilai mean sebesar 4,12 yang masuk kedalam tafsiran tinggi dengan
responden 85 ibu balita. Berdasarkan usia memiliki nilai mean paling tertinggi, ini
mengungkapkan bahwa pelayanan yang diberikan tidak memandang usia dan dilaksanakan
secara merata. Dari demografi pendidikan, dimana dari 85 responden memperoleh nilai mean
sebesar 4,09 yang termasuk kedalam kategori tinggi. Hal ini berarti pendidikan juga dapat
mempengaruhi persepsi pelayanan. Menurut Rizal et al. (2020) pendidikan tinggi akan dapat
memberikan dampak positif bagi perkembangan suatu bangsa, begitu juga dengan
peningkatan kualitas pendidikan akan terarah dan terukur dengan adanya sistem penjaminan
mutu melalui pemberdayaan sumber daya manusia yang kompeten kepada pelanggan.
Masyarakat yang cerdas akan dapat memberikan nuansa kehidupan yang cerdas pula, dan
tentu saja hal ini dapat menumbuhkan kemandirian dan kreativitas (Rizal et al., 2020). Maka,
semakin tinggi pendidikan akan semakin maksimal pelayanan yang diterima maupun yang
diberikan.

Karakteristik selanjut nya yaitu berdasarkan pekerjaan, dimana dari 85 responden
memperoleh nilai mean sebesar 4,08 yang artinya ini masuk kategori tinggi. Ini berarati
persepsi terhadap pelayanan posyandu yang diberikan sudah tinggi dan dapat menjangkau
semua kalangan dibidang pekerjaan. Terakhir berdasarkan jumlah anak dimana memperoleh
nilai mean sebesar 4,08 dengan tafsiran. Jadi nilai mean variabel berdasarkan demografi
responden sebesar 4,09 dengan tafsiran tinggi, hal ini berarti seluruh pelayanan yang
diberikan sudah baik dan memenuhi sebagaian besar standar pelayanan.

Wulansari & Nugroho (2018), dalam penelitiannya menemukan bahwa kualitas
pelayanan posyandu dipengaruhi oleh ketersediaan peralatan yang memadai, profesionalisme
kader, serta pemahaman ibu balita terhadap pentingnya layanan yang diberikan. Ini
menunjukkan bahwa ibu balita yang merasakan pelayanan yang ramah dan profesional
cenderung memiliki persepsi positif dan lebih termotivasi untuk memanfaatkan layanan
posyandu secara rutin. Penelitian lain oleh Hudzaifah et al. (2020) juga menyoroti bahwa
persepsi ibu balita terhadap pelayanan posyandu berkaitan erat dengan aspek fisik, seperti
kelengkapan alat kesehatan dan kondisi ruang tunggu. Kenyamanan fasilitas serta efektivitas
layanan berkontribusi besar terhadap kesediaan ibu untuk kembali menggunakan layanan
posyandu. Selain itu, penyuluhan kesehatan yang dilakukan oleh kader juga berperan penting
dalam meningkatkan pengetahuan ibu serta mendorong partisipasi aktif mereka dalam
kegiatan posyandu. Berikut tabel nilai persepsi berdasarkan indikator

Tabel 3. Nilai persepsi berdasarkan indikator

No Indikator Mean Kategori

1. Reliabilitas 3,96 Tinggi

2 Daya Tanggap 3,92 Tinggi

3. Empati 4,07 Tinggi

4, Bukti Fisik 4,76 Sangat Tinggi

5 Jaminan 3,96 Tinggi
Total 4.13 Tinggi

Dari data di atas dapat dilihat nilai persepsi berdasarkan indikator reliabilitas
diperoleh nilai mean sebesar 3,96, dimana berarti masuk kategori tinggi. Selanjutnya nilai
persepsi dilihat dari indikator Daya Tanggap, dimana dari 85 responden memperoleh nilai
mean sebesar 3,92 yang berarti masuk kategori tinggi. Indikator selanjut nya yaitu Empati,
dimana dari 85 responden memperoleh nilai mean sebesar 4,07 yang artinya masuk kategori
tinggi. Selanjutnya indikator Bukti Fisik dimana memperoleh nilai mean sebesar 4,76 yang
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berarti masuk kategori sangat tinggi. Terakhir indikator Jaminan yang memiliki nilai mean
sebesar 3,96 yang artinya masuk kedalam kategori tinggi. Temuan ini menjelaskan bahwa
berdasarkan indikator, maka memperoleh nilai mean sebesar 4,13 dengan kategori tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa persepsi ibu balita terhadap pelayanan terpadu di posyandu anggrek
berdasarkan masing-masing indikator termasuk pada kategori tinggi.

Tinggi nya nilai pada indikator bukti fisik mengindikasikan bahwa fasilitas dan
kerapian tempat posyandu berkontribusi signifikan terhadap persepsi ibu balita. Temuan ini
sejalan dengan Oriza & Yulianty (2018) yang menemukan bahwa faktor kepercayaan
terhadap tenaga kesehatan dan Kketersediaan fasilitas merupakan aspek kunci dalam
meningkatkan persepsi positif pengguna layanan posyandu. Namun, pada indikator daya
tanggap memiliki nilai persepsi paling rendah dengan nilai 3,92. Meski masih dinilai positif,
terdapat ruang untuk peningkatan dalam aspek kecepatan respons terhadap permintaan
informasi dari ibu balita. Wirtz & Lovelock (2019) menyatakan bahwa daya tanggap yang
baik menciptakan pengalaman positif untuk pelanggan dan meningkatkan kepercayaan
terhadap penyedia layanan.

Posyandu Anggrek di Kampung Perawang Indah merupakan salah satu posyandu aktif
yang rutin memberikan pelayanan kepada ibu dan balita setiap bulannya. Layanan yang
disediakan mencakup penimbangan balita, imunisasi, pemberian vitamin A, serta penyuluhan
gizi. Kader-kader posyandu yang terlibat adalah masyarakat setempat yang telah
mendapatkan pelatihnan untuk memberikan pelayanan kesehatan. Meskipun fasilitas di
Posyandu Anggrek masih terbatas, dengan ruang tunggu yang sempit dan alat kesehatan yang
telah digunakan selama beberapa tahun, posyandu ini tetap menjadi salah satu pusat
pelayanan kesehatan yang penting untuk ibu dan anak di Kampung Perawang Indah. Secara
keseluruhan, persepsi ibu balita terhadap layanan posyandu sangat bergantung pada kualitas
pelayanan, kenyamanan fasilitas, dan efektivitas penyuluhan kesehatan yang diberikan.

Untuk menguji apakah tingkat persepsi ibu balita terhadap layanan posyandu secara
signifikan lebih tinggi dari nilai standar yang ditetapkan, dilakukan uji One Sample t-test.
Hasil uji hipotesis disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Uji Hipotesis

Persepsi Ibu  t df  Sif. (2-tailed)
Balita 42.049 84 .000

Hasil uji hipotesis mengungkapkan bahwa nilai t-hitung sebesar 42,049 lebih besar
dari t-tabel (1,663) dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa tingkat
persepsi ibu balita terhadap layanan Posyandu Anggrek secara signifikan lebih tinggi dari
nilai standar. Maka demikian, hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa tingkat persepsi ibu
balita tidak berbeda dari standar dapat ditolak, sementara hipotesis alternatif (Hi) diterima.
Dengan menggunakan nilai pembanding rata-rata 67, penelitian ini membuktikan bahwa skor
rata-rata persepsi responden secara statistik jauh melampaui nilai yang telah diperkirakan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian, maka disimpulkan bahwa pelayanan terpadu di Posyandu
Anggrek Kampung Perawang Indah telah dipersepsikan dengan baik oleh ibu balita, dengan
nilai mean keseluruhan 4,05 atau nilai skor 81,30 (kategori tinggi). Hal ini membuktikan
bahwa Posyandu Anggrek telah berhasil memberikan layanan yang memenuhi sebagian besar
standar pelayanan dan melampaui ekspektasi. Uji hipotesis menunjukkan bahwa tingkat
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persepsi ibu balita secara signifikan lebih tinggi dari nilai standar (p<0,05). Ini membuktikan
bahwa skor rata-rata persepsi responden secara statistik jauh melampaui nilai yang
diperkirakan.

SARAN

Melalui penelitian ini diharapkan untuk dapat melakukan beberapa peningkatan dalam
mempertahankan dan meningkatkan kualitas layanannya. Penting untuk memperbaiki
fasilitas fisik dan memperbarui peralatan kesehatan yang sudah lama digunakan. Pelatihan
berkelanjutan bagi kader posyandu harus diselenggarakan untuk meningkatkan kompetensi
dan keterampilan komunikasi mereka dalam melayani ibu dan balita. inovasi program seperti
edukasi kesehatan interaktif dan sistem pengingat jadwal kunjungan berbasis digital perlu
dikembangkan untuk meningkatkan partisipasi.
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